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Keterangan Gambar Latar Cover: 

Foto “Jembatan Merah Putih” − sebuah ikon infrastruktur Kota Ambon 
sebagai beranda masuk-keluar Provinsi Maluku, tampak foto dari udara diambil 
dari arah Timur jembatan. Pembangunan jembatan ini digagas sejak 1995 oleh 
Karel Alberth Ralahalu, mulai dibangun 17 Juli 2011, dan diresmikan oleh Presiden 
RI Bpk. Ir. Joko Widodo pada tanggal 4 April 2016, dengan APBN senilai Rp.779,2 
miliar. Adalah jembatan yang melintas arah Selatan-Utara menghubungkan Desa 
Galala di Kecamatan Sirimau ke Desa Poka di Kecamatan Teluk Ambon, sepanjang 
1.140 m dan lebar 22,5 m. Kapal dengan tinggi kurang dari 34 m dapat melintas di 
bawahnya. Jembatan ini telah menyingkat waktu tempuh dari Pusat Kota Ambon 
ke Bandara Internasional Pattimura di Laha, hanya kurang dari 30 menit. 
Termasuk, memudahkan akses ke Kampus Poka Universitas Pattimura di Jl. dr 
Johannes Leimena, dan akses ke RSUP dr Johannes Leimena di Jl. Mr. Chr. Soplanit, 
serta terutama akses ke Kecamatan Leihitu dan Leihitu Barat di Kabupaten Maluku 
Tengah. 

https://pddikti-admin.kemdikbud.go.id/admin/diktendik/data-dosen/detail/pFYndvKXqmG2Zix1X4UAszLbbRvZ9TJ8Gu5xnTkrJDGwhEWX1hDLeRBD-cUJ1x3oVKv5qA==
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Kata Pengantar 
 

Prosiding ini disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL yang bertemakan 
Kedaulatan dan Keamanan Pangan Berbasis Bisnis yang dilaksanakan Tanggal 26 Maret 
2022, di Hotel Manise, Ambon. Penyelengaraan seminar dimaksudkan untuk memberikan 
kontribusi pemikiran ilmiah yang konstruktif bagi pemerintah dan pelaku kepentingan lain 
sebagai upaya pencapaian tujuan Pembangunan Nasional sesuai Tema. Pemikiran-
pemikiran ilmiah dalam seminar ini dijaring dari para peneliti, penyuluh serta pengalaman 
pelaku utama dan pelaku usaha. 

Tujuan seminar ini perlu dibingkai dengan modal kemitraan di antara berbagai pihak 
terkait. Oleh karena itu pikiran dan pengalaman dari pihak terkait sangat diperlukan dalam 
rangka merumuskan kebijakan-kebijakan menuju Keamanan dan Kedaulatan Pangan di 
Indonesia terlebih khusus di Maluku berbasis bisnis. 

Kegiatan Seminar Nasional diikuti peserta yang terdiri atas pakar, peneliti, penyuluh, 
perguruan tinggi, Pemerintah Daerah dan praktisi di bidang Pertanian maupun Perikanan. 

Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada Gubernur Maluku yang telah 
memberikan arahan dan pandangan terkait dengan pentingnya kedaulatan dan kemanan 
pangan khususnya di Provinsi Maluku. Penghargaan dan terima kasih juga kepada para 
narasumber teristimewa kepada Prof. Dr. Ir. Arif Satria selaku Rektor IPB yang memberi 
pembobotan tentang pengembangan agromaritim di Provinsi Maluku di era otonomisasi dan 
juga kepada Dr. Ir. Audy Joinaldy, SPt, MSc, MM, IPM, ASEAN Eng atas paparannnya tentang 
membangun bisnis di wilayah kepulauan. Juga kepada Prof. Dr. Ir. Debby Selano. M.Sc atas 
paparannya terkait dengan pengembangan perikanan di Provinsi Maluku dalam menunjang 
keamanan dan kedaulatan pangan. 

Selanjutnya kepada para penulis dan editor serta pelaksana seminar nasional ini 
disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas hasil penelitian dan pemikiran, 
sejak seminar hingga tersusunnya prosiding, semuanya berlangsung dengan baik. 

Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat khususnya dalam mensukseskan Program 
Lumbung Ikan Nasional di Provinsi Maluku. Bilamana dijumpai ada kekurangan dalam 
naskah ini, sudilah kami dapat dimaklumi, untuk menjadi catatan perbaikan mendatang. 

Ambon, Nopember 2022 

DPD Himpunan Alumni IPB Maluku 

 

Dr. Ir. G.S.J. Tomatala, M.Si (Ketua) 
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SURAT KEPUTUSAN 

NOMOR: 04/SK/DPD.Mal/HA IPB/I/2022 

Tentang 

PENGANGKATAN PANITIA PELAKSANA RAKER DAN SEMINAR 

NASIONAL/WEBINAR TAHUN 2022 

Pengurus DPD HA IPB Maluku 

Menimbang : 1. 
 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
 
4. 

Bahwa untuk menyusun program kerja DPD HA IPB Maluku Tahun 
2022 perlu dilakukan melalui RAKER. 
Bahwa DPD HA IPB Maluku berkewajiban membangunan jejaring 
bersama pemerintah dan stakeholder lain dalam menjawab berbagai 
permasalahan di masyarakat sekaligus memberikan kontribusi 
pemecahannya melalui pandangan Ilmu Pengetahuan yang 
pelaksanaannya melalui Seminar Nasional atau Webinar seiring 
dengan pelaksanaan RAKER Tahun 2022. 
Bahwa untuk melaksanakan point 1 dan 2 perlu mengangkat Panitia 
pelaksana yang ditetapkan dengan surat keputusan. 
Bahwa Panitia dalam melaksanakan tugasnya selalu berkoordinasi 
dengan pengurus Harian DPD HA IPB Maluku. 
 

Mengingat  : 1. 
2. 
3. 

Anggaran Dasar (AD) Himpunan Alumni IPB 
Anggaran Rumah Tangga (ART) Himpunan Alumni IPB  
Surat Keputusan DPP HA IPB No 77/SK/DPP HA IPB/X/2021 
tentang pengangkatan Pengurus Daerah HA IPB Maluku Periode 
2021-2025. 

Memperhatikan   Hasil rapat-rapat pengurus terbatas dan pengurus lengkap DPD HA 
IPB Maluku. 

 
Menetapkan 
 
KESATU 

  MEMUTUSKAN 

 

Keputusan Ketua DPD HA IPB Maluku Nomor: 04/SK/DPD.Mal/HA 

IPB/I/22 tentang Pengangkatan Panitia Pelaksana RAKER DPD HA 

IPB Maluku dan Seminar Nasional/Webinar Tahun 2022  
KEDUA   Struktur Panitia sebagaimana tertuang dalam lampiran surat keputusan ini 

merupakan satu kesatuan tidak terpisah dari Surat Keputusan ini. 
KETIGA   Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan 

apabila di kemudian hari ditemukan terdapat kekeliruan akan 

diperbaiki sebagaimana mestinya. 
 

Ditetapkan di Ambon pada Tanggal 31 Januari 2022 

Dewan Pengurus Daerah 

HA IPB Maluku 

 

 

Dr. Ir. G. S. J Tomatala, M.Si    Dr. Ir. W. Waileruny, M.Si 

       K  e  t  u  a          S e k r e t a r i s 
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HEMATOLOGI IKAN NILA (Oreochromis niloticus) DARI WADUK OLIGOTROFIK DAN EUTROFIK 

Hematology of Nile Tilapia (Oreochromis niloticus) from Oligotrophic and Eutrophic 
Reservoirs 
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Abstrak. Pengamatan hematologi ikan nila (Oreochromis niloticus) dilakukan di perairan 

oligotrofik (Waduk Wonorejo) pada Juli-Agustus 2018 dan perairan eutrofik (Waduk Selorejo) 

pada Maret-April 2021. Kedua waduk tersebut berada di Jawa Timur, Indonesia. Jumlah sampel 

ikan dari Waduk Wonorejo yaitu sebanyak 80 ekor, sedangkan sampel dari Waduk Selorejo 

berjumlah 108 ekor. Pengambilan sampel dilakukan 3 kali setiap 2 minggu. Kadar eritrosit, 

haemoglobin dan hematokrit ikan nila dari Waduk Selorejo (perairan eutrofik) lebih rendah 

dibandingkan dari perairan oligotrofik. Kondisi rendahnya kadar eritrosit, haemoglobin dan 

hematokrit mengindikasikan ikan mengalami stres. Leukosit dan mikronukleinya lebih tinggi 

pada ikan dari perairan eutroph yang diduga ikan tersebut kurang sehat. Hematologi ikan nila dari 

Waduk Wonorejo (oligotrofik) dalam kondisi baik, sedangkan ikan nila di Waduk Selorejo 

(eutrofik) kurang baik, yang diduga karena kondisi eutroph perairan telah terjadi ketidak-

seimbangan fisika kimia air, sehingga kesehatan ikan terganggu. 

Kata kunci: eutrofik, hematologi, ikan nila, oligotrofik, waduk 

 

Abstract. Hematological observations of Nile tilapia (Oreochromis niloticus) were carried out in 

oligotrophic waters (Wonorejo Reservoir) in July-August 2018 and eutrophic waters (Selorejo 

Reservoir) in March-April 2021. Both reservoirs are located in East Java, Indonesia. The number 

of fish samples from the Wonorejo Reservoir was 80 fish, while the sample from the Selorejo 

Reservoir was 108 fish. Sampling was carried out 3 times every 2 weeks. The erythrocyte, 

hemoglobin, and hematocrit levels of tilapia from Selorejo Reservoir (eutrophic waters) were 

lower than those from oligotrophic waters. The condition of low levels of erythrocytes, 

hemoglobin, and hematocrit indicates that fish are under stress. The leukocytes and micronuclei 

were higher in fish from eutrophic waters which were thought to be less healthy. The hematology 

of Nile tilapia from the Wonorejo Reservoir (oligotrophic) was in good condition, while the Nile 

tilapia from the Selorejo Reservoir (eutrophic) was not in good condition, which was thought to 

be due to the eutrophic condition of the waters there was an imbalance of physico-chemical water, 

so that the health of the fish was disturbed. 

Keywords: eutrophic, hematology, Nile tilapia, reservoir 

1. PENDAHULUAN 

Waduk Wonorejo termasuk dalam waduk dengan kesuburan rendah (oligotrofik) yang memiliki unsur 

hara yang rendah dengan nilai total organic matter (TOM) 19-30,3 mg/L (Arfiati et al., 2019). Waduk 

Selorejo merupakan waduk dengan kesuburan perairan tinggi yang memiliki kadar nutrien tinggi dengan 

nilai N/P rasio <8 (eutrofik) (Jennerjan dan Kloperr, 2013). Status trofik perairan berkaitan dengan kadar 

unsur hara dan kualitas air suatu waduk. Perbedaan kondisi perairan diduga dapat mengakibatkan perbedaan 

kondisi organisme terutama ikan yang ada di perairan tersebut (Sayekti et al., 2015). 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas utama yang ada di kedua waduk 

tersebut. Parameter kimiawi darah ikan dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetahui kondisi 

kesehatan ikan. Parameter ini dapat memberikan informasi penting tentang status fisiologis ikan, baik yang 

dipengaruhi oleh proses didalam tubuh ikan maupun dari lingkungan hidup yang diamati (Hastuti dan 

Subandiyono, 2015). 

Penelitian pada aspek yang berbeda dari aspek profil sel darah ikan nila di waduk yang memiliki status 

trofik yang berbeda yaitu perairan oligotrofik dan eutrofik belum pernah dilakukan, berdasarkan hal 

https://doi.org/10.30598/PattimuraSci.2022.HAIPBMAL.8-11


Prosiding Seminar Nasional DPD HA IPB Maluku 2022 -  9 

tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai kondisi profil sel darah ikan nila dari kedua perairan dengan 

status trofik yang berbeda. 

2. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian. Penelitian dilakukan di dua waduk yang berlokasi di Provinsi Jawa Timur. Lokasi 

yang pertama adalah Waduk Wonorejo di Kabupaten Tulungagung pada Juli-Agustus 2018. Pengambilan 

sampel dilakukan di dua stasiun yaitu stasiun 1 merupakan kawasan wisata (8°01'05.0" LS, 111°47'08.2" 

BT), dan stasiun 2 merupakan daerah penangkapan ikan (8°00'40,8" LS, 111°48'11.3" BT). Lokasi yang 

kedua adalah Waduk Selorejo di Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang pada Maret-April 2021. 

Pengambilan titik sampel sebanyak tiga titik untuk mewakili seluruh waduk: stasiun inlet (07°52, 492' LS, 

112°21, 750' BT), stasiun tengah (07°52, 386' LS, 112°21, 610' BT), dan stasiun outlet (07°52, 336' LS, 

112°21, 400' BT). Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian, a) Waduk Wonorejo, b) Waduk Selorejo. 

Prosedur penangkapan dan pengambilan darah ikan. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode non-eksperimental dengan random sampling. Sampel ikan nila diperoleh dari nelayan di Waduk 

Wonorejo dan Waduk Selorejo. Kedua waduk dilakukan pengambilan sampel dengan interval pengambilan 

satu kali dalam dua minggu sebanyak 3 kali pengambilan. Ukuran rata-rata sampel ikan adalah 8,8 ± 21,4 

cm, diambil dari Waduk Wonorejo dengan total 80 ekor. Ikan diambil dengan menggunakan pancing. 

Sedangkan pada Waduk Selorejo, didapatkan ikan dengan total 108 ekor dengan ukuran rata-rata ikan 14,8 

± 20,9 cm, serta dengan menggunakan alat tangkap jala tebar. 

Sampel darah diambil pada pada garis tengah tubuh di belakang sirip anal di daerah Linea Lateralis. 

Sampel darah yang telah diambil di masukan ke dalam tabung eppendorf lalu disimpan didalam cool box 

yang telah berisi es kering untuk menjaga darah agar tidak terjadi lisis. Pengambilan darah tersebut 

berdasarkan Feliatra (2018). Pengukuran jumlah eritrosit dan leukosit berdasarkan Yanto et al. (2015), 

haemoglobin berdasarkan (Putra, 2015), Hematokrit berdasarkan Prayogo et al. (2016) dan mikronuklei 

berdasarkan Astari et al. (2015). 

Pengukuran kualitas air. Parameter fisik yang diukur adalah suhu dan parameter kimia meliputi pH 

dan oksigen terlarut (DO). Pengukuran suhu dan oksigen terlarut menggunakan DO Meter (Lutron PDO-

519), dan pengukuran pH menggunakan kertas pH, serta kecerahan menggunakan Secchi disk. Pengukuran 

kualitas air dilakukan dengan tiga kali ulangan dan semua alat dikalibrasi sebelum digunakan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Profil Sel Darah Ikan Kedua Waduk 

Profil sel darah ikan yang di amati terdiri atas eritrosit, leukosit, hemoglobin, hematokrit, dan 

mikronuklei. Profil darah tersebut dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehatan ikan. Selain itu, profil 

darah dapat menunjukkan keadaan lingkungan dari masing-masing waduk. Rata-rata eritrosit Ikan Nila dari 

Waduk Wonorejo sebesar 1,9106 ± 33205 sel/mm3, sedangkan dari Waduk Selorejo sebesar 1,07106 ± 

164576 sel/mm3. Jumlah rata-rata eritrosit ikan nila dari Waduk Selorejo lebih rendah dibandingkan dari 

Waduk Wonorejo. Berdasarkan pernyataan Roberts (2001), ikan teleostei memiliki jumlah eritrosit antara 

1,05×106 sel/mm3 sampai 3,0×106 sel/mm3. Sehingga hasil menunjukkan bahwa ikan nila dari kedua waduk 
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dalam kondisi normal, meskipun ikan nila dari Waduk Selorejo kadar rata-rata eritrositnya lebih rendah 

daripada ikan Nila dari Waduk Wonorejo. Yanuhar et al. (2021) menyatakan rendahnya kadar eritrosit 

menunjukkan ikan mengalami anemia, sedangkan eritrosit yang terlalu tinggi mengindikasikan bahwa ikan 

mengalami tekanan. Jumlah eritrosit yang rendah dapat mengakibatkan ikan tidak dapat mengambil oksigen 

dan mengakibatkan ikan mengalami anoksia atau kekurangan oksigen. 

Rata-rata leukosit Ikan Nila dari Waduk Wonorejo sebesar 1,9104 ± 2574 sel/mm3, sedangkan dari 

Waduk Selorejo sebesar 14104 ± 13789 sel/mm3. Jumlah leukosit ikan nila dari Waduk Selorejo jauh lebih 

tinggi dibandingkan ikan nila dari Waduk Wonorejo dan mengindikasikan ikan nila dari Waduk Selorejo 

kurang sehat. Menurut Zubaidah et al. (2019), jumlah sel darah putih ikan pada umumnya lebih rendah 

dibandingkan dengan sel darah merah yaitu berkisar 20.000–150.000 sel/mm3. 

Ikan Nila dari Waduk Wonorejo memiliki rata-rata hemoglobin 6.1 ± 0,65 g%, sedangkan dari Waduk 

Selorejo sebesar 5.8 ± 0,18 g%. Ikan nila di Waduk Selorejo memiliki kadar haemoglobin yang lebih rendah 

daripada ikan nila dari Waduk Wonorejo. Menurut Hardi et al. (2012), kadar hemoglobin ikan nila normal 

berkisar antara 6-11 g/dL. Hemoglobin merupakan susunan protein globin yang secara morfologi tidak 

berwarna dan pigmen heme dalam eritrosit yang berperan penting dalam pengangkutan oksigen. Ikan nila 

dengan kadar hemoglobin dan hematokrit, serta jumlah eritrosit yang rendah menunjukkan ikan tersebut 

mengalami gangguan atau mengalami stres (Yanto et al., 2015). 

Hematokrit menunjukkan persentase perbandingan eritrosit dengan plasma darah. Hasil rata-rata 

hematokrit ikan nila dari Waduk Selorejo sebesar 22,80 ± 2,51%, sedangkan dari Waduk Wonorejo sebesar 

16,6 ± 3,19%. Hematokrit normal pada Teleostei yaitu berkisar antara 20-30% (Zubaidah et al., 2019). 

Hematokrit ikan nila di kedua lokasi berada dalam kondisi normal meskipun hematokrit ikan nila dari 

Waduk Selorejo lebih rendah dari pada dari Waduk Wonorejo. 

Ikan Nila dari Waduk Wonorejo memiliki rata-rata mikronuklei 7.7 ± 0,58 sel/1000, sedangkan dari 

Waduk Selorejo sebesar 24.56 ± 0.85 sel/1000. Kadar mikronuklei ikan nila dari Waduk Selorejo melebihi 

batas normal yang mengindikasikan ikan dalam kondisi terganggu. Jumlah mikronuklei pada ikan normal 

yaitu berkisar antara 8-23 sel/1000 (Alam et al., 2019). Mikronukleus didefinisikan sebagai badan ekstra-

nuklear yang mengandung fragmen kromosom atau keseluruhan kromosom yang tidak bergabung dengan 

nukleus setelah proses pembelahan sel, peningkatan jumlah pembentukan mikronukelus dapat disebabkan 

oleh paparan limbah (Tyastuti et al., 2016). 

3.2 Kualitas Air 

Kualitas air kedua waduk menunjukkan kondisi yang hampir sama, kecuali pada parameter kecerahan 

(Tabel 1). Waduk Wonorejo memiliki kecerahan yang lebih tinggi daripada Waduk Selorejo. Perbedaan 

kecerahan tersebut sesuai dengan perbedaan status trofik di kedua waduk tersebut. Sesuai dengan pendapat 

Arfiati et al. (2021) bahwa kecerahan suatu perairan berhubungan dengan status trofik perairan. Waduk 

Wonorejo dengan kondisi perairan yang oligotrofik memiliki unsur hara yang rendah sehingga memiliki 

kelimpahan pakan alami yang rendah. Sebaliknya pada Waduk Selorejo sebagai perairan eutrofik memiliki 

kandungan nutrient yang tinggi dan cukup untuk pertumbuhan pakan alami. Suhu kedua waduk 

menunjukkan kondisi yang baik untuk pertumbuhan ikan nila yang berkisar antara 26-28 oC. Menurut 

Setijaningsih dan Umar (2015), ikan nila (Oreochromis niloticus) mampu mentolerir kisaran suhu 14-38 
oC dalam kehidupannya. Sedangkan kisaran suhu 25-30 oC merupakan rentang suhu optimal untuk 

pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan Nila. Nilai pH dan oksigen terlarut kedua waduk juga dalam 

kondisi yang baik, yaitu 7 untuk pH dan oksigen terlarut berkisar 7,1-8,5 mg/L. Menurut Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia nomor 22 tahun 2021 mutu perairan kelas 2 untuk budidaya ikan air tawar 

yaitu baku mutu nilai pH sebesar 6-7, sedangkan oksigen terlarut >4 mg/L. 

Tabel 1. Hasil pengukuran parameter kualitas air Waduk Wonorejo dan Waduk Selorejo. 

No Parameter Lokasi Waduk Wonorejo Lokasi Waduk Selorejo 

1 Suhu (oC) 26,3 – 27,3 oC 27,5 – 28,2 

2 pH 7 7 

3 Oksigen terlarut (mg/L) 7,1 – 8,4 7,3 – 8,5 

4 Kecerahan (cm) 110 – 153,5 29,3 – 55,2 
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4. SIMPULAN 

Hematologi ikan nila dari kedua perairan dengan status trofik berbeda Waduk Wonorejo (perairan 

oligotrofik) dan Waduk Selorejo (perairan eutrofik) menunjukkan hasil yang berbeda. Kadar eritrosit, 

haemoglobin dan hematokrit ikan nila dari Waduk Selorejo (perairan eutroph) lebih rendah dibandingkan 

dengan waduk Wonorejo sebagai perairan oligotroph. Sedangkan, Leukosit dan mikrokleinnya lebih tinggi 

pada Waduk Selorejo. Hematologi ikan nila dari Waduk Wonorejo (Oligotrofik) dalam kondisi baik, 

sedangkan ikan nila dari Waduk Selorejo (Eutrofik) kurang baik yang diduga karena kondisi eutroph 

perairan telah terjadi ketidak-seimbangan fisika kimia air, sehingga kesehatan ikan terganggu. 
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